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RINGKASAN 

ANIS WAHYUNI, Upaya peningkatan produksi tanaman rosella dapat 

dilakukan dengan pemanfaatkan lahan aluvial, pemberian pupuk kandang kambing 

dan pupuk KCl untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara pupuk kandang kambing dan pupuk KCl 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil rosella pada tanah aluvial. Penelitian ini 

telah dilaksanakan terhitung dari 18 Februari sampai 30 Juni 2025 di Jalan Sepakat 2 

Gang Racana Universitas Tanjungpura, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota 

Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. Perlakuan dirancang dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial. Perlakuan terdiri dari dua faktor, yaitu dosis pupuk kandang 

kambing (P) terdiri dari P1: pupuk kandang kambing 15 ton/ha, P2: pupuk kandang 

kambing 20 ton/ha, P3: pupuk kandang kambing 25 ton/ha, sedangkan faktor kedua 

adalah dosis pupuk KCl (K) terdiri dari K1: pupuk KCl 100 kg/ha, K2: pupuk KCl 150 

kg/ha, K3: pupuk KCl 200 kg/ha. Variabel yang amati meliputi Tinggi tanaman (cm), 

Diameter batang (cm), Jumlah cabang, Umur berhunga (HST), Berat kering tanaman 

(g), Volume akar (cm³), Jumlah bunga pertanaman, berat bunga segar per tanaman (g), 

Berat bunga kering (g). Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan dosis interaksi 

antara pupuk kandang kambing dan pupuk KCl yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil rosella pada tanah aluvial tetapi interaksi pupuk kandang kambing dosis 25 

ton/ha setara dengan 125 g/tanaman dan pupuk KCl dosis 100 kg/ha sudah dapat 

mengingkatkan pertumbuhan tanaman rosella pada tanah aluvial. Sedangkan interaksi 

antara pupuk kandang kambing dosis 15 ton/ha setara dengan 75 g/tanaman dan pupuk 

KCl dosis 100kg/ha setara dengan 25 g/tanaman sudah dapat meningkatkan hasil 

rosella pada tanah alluvial.  
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  merupakan tanaman herbal yang bisa 

dimanfaatkan untuk minuman penyegar dan minuman untuk kesehatan. Seiring 

dengan kesadaran masyarakat terkait kesehatan, rosella menjadi salah satu tanaman 

yang potensial untuk dikembangkan. Kelopak bunga rosella mengandung vitamin A, 

vitamin C dan asam amino, juga protein dan kalsium serta memiliki manfaat bagi 

kesehatan antara lain sebagai antioksidan atau pencegah kanker, radang, pengendalian 

tekanan darah dan masih banyak manfaat lain dari bunga rosella (Rahmawati, 2019). 

Saat ini bunga rosella memiliki prospek yang sangat menjanjikan baik di pasar dalam 

maupun di luar negeri, untuk berbagai bahan baku industri farmasi dan bahan 

minuman penyegar. Budidaya rosella di Kalimantan Barat masih dalam skala 

pekarangan sebagai tanaman hias.  

Budidaya rosella menghadapi tantangan berupa rendahnya tingkat produksi 

tanaman. Salah satu penyebab utama rendahnya produksi adalah tanaman rosella yang 

masih banyak dibudidayakan dalam skala kecil, seperti di pekarangan rumah, dan lebih 

sering dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Jika ditinjau dari segi manfaat, rosella 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan secara lebih luas dan intensif. Untuk 

pengembangan rosella dalam skala besar, salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

adalah dengan memanfaatkan lahan aluvial yang memiliki potensi cukup luas, 

terutama di wilayah Kalimantan Barat. Namun, tingkat kesuburan tanah aluvial 

tergolong rendah, sehingga jarang dimanfaatkan oleh petani sebagai lahan pertanian. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan bahan organik dan anorganik untuk 

meningkatkan kesuburan tanah aluvial agar dapat dioptimalkan sebagai lahan 

pertanian. 

Tanah aluvial merupakan media tumbuh hampir semua jenis tanaman, tanah 

jenis ini penyebarannya cukup luas di Kalimantan Barat sehingga memiliki potensi 

yang cukup besar dimanfaatkan untuk budidaya tanaman rosella. Tanah  aluvial  di  

Kalimantan  Barat  mempunyai  luas sekitar  3,59  juta  hektar  atau  24,42%  dari  total  

luas  Kalimantan Barat (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat 2020)  .  
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Tanah aluvial yang digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman rosella secara 

keseluruhan mempunyai kondisi sifat fisik dan kimia tanah yang kurang baik untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman  yaitu kondisi tanah yang keras, 

kandungan bahan organik tanah rendah, KTK rendah, salah satunya unsur kalium, 

tanah asam serta rendahnya ketersediaannya unsur hara bagi tanaman (Harjdowigeno, 

2010). Oleh karena itu, perlu upaya intensifikasi lahan dalam meningkatkan 

produktivitas rosella seperti penambahan bahan organik berupa pupuk kandang 

kambing dan pemberian pupuk KCl 

Pupuk kandang kambing merupakan bahan organik yang berupa sisa makanan, 

urin dan kotoran kambing. Pemanfaatan pupuk kandang kambing untuk kegiatan 

budidaya tanaman sangat potensial dilakukan karena limbah ini mudah diperoleh 

dalam jumlah yang banyak dan mudah diterapkan dalam kegiatan budidaya 

masayarakat. Pupuk kandang kambing memiliki kandungan N 2,10%, P2O5 0,66%, 

K2O 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 2,33 ppm, dan Zn 90,8 ppm sehingga cukup 

baik untuk diaplikasikan ke tanah dalam meningkatkan kesuburan (Samekto, 2006).  

Selain itu manfaat pupuk kandang kambing dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu 

dapat menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan porositas tanah, 

meningkatkan komposisi mikroorganisme tanah, serta meningkatkan daya ikat tanah 

terhadap air. 

Pupuk KCl merupakan pupuk tunggal yang mengandung unsur kalium tinggi 

yaitu 60% K2O, pemberian kalium ke dalam tanah dapat menambah jumlah kalium 

tersedia, kalium penting dalam memacu pertumbuhan dan memperlancar terjadinya 

fotosintesis (Zulkifli, 2018). Pemberian unsur kalium direkomendasikan tinggi 

terkhususnya untuk tanaman rosella, karena unsur kalium berperan penting dalam 

menunjang perkembangan bunga rosella sehingga menghasilkan kualitas bunga yang 

optimal. Sedangkan suplai hara dari pemberian bahan organik tidak sepenuhnya 

mencukupi kebutuhan hara bagi tanaman, sehingga perlu dilakukan pemupukan 

supaya kebutuhan unsur hara bagi tanaman terpenuhi. Berdasarkan uraian di atas, 

maka penelitian tentang pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk KCl dalam 

upaya meningkatkan produksi tanaman rosella pada tanah aluvial perlu dilakukan. 
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B. Masalah Penelitian 

Peningkatan produksi tanaman rosella selain ditentukan oleh teknik budidaya 

dan faktor genetik tanaman juga sangat ditentukan oleh faktor tanah yaitu berupa sifat 

fisik dan kimia tanah. Tanah aluvial yang digunakan sebagai media tumbuh tanaman 

rosella secara keseluruhan dihadapkan pada sifat fisik dan kimia tanah yang kurang 

baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu kondisi tanah yang keras, 

rendahnya KTK dan bahan organik serta ketersediaan unsur haranya relatif rendah. 

Oleh karena itu, perlu upaya perbaikan media tanam dengan pemberian pupuk kandang 

kambing dan pemupukan.  

Pemberian pupuk kandang kambing ke dalam tanah mampu mendukung 

perbaikan sifat fisik tanah aluvial yaitu membuat tanah menjadi gembur, 

meningkatkan daya ikat tanah terhadap air serta mendukung suplai hara makro dan 

mikro ke dalam tanah. Pengaplikasian pupuk KCl dengan dosis yang sesuai merupakan 

upaya untuk menambahkan unsur kalium secara optimal yang dibutuhkan tanaman 

rosella untuk mendukung pertumbuhan maupun hasil tanaman.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu berapakah dosis interaksi antara pupuk kandang 

kambing dan pupuk KCl yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil rosella pada 

tanah aluvial. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan interaksi antara pupuk kandang 

kambing dan pupuk KCl yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil rosella pada tanah 

aluvial 

 

 

 

 

 

 

 

 


